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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan persepsi mahasiswa mengenai 

pembelajaran melalui tugas pada pembelajaran tatap muka terbatas. Pada masa pandemi, 

pembelajaran di universitas dilaksanakan secara terbatas dengan mengikuti protokol 

kesehatan. Salah satu pembelajaran di kelas adalah dengan pemberian tugas. Tugas pada 

pembelajaran ini secara khusus pada pembelajaran bahasa Inggris. Dengan adanya tugas yang 

berbeda pada pembelajaran tatap muka terbatas ini, peneliti akan mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai persepsi mahasiswa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah survei. 

Hasil dari penelitian ini adalah mahasiswa lebih mengerti mengerjakan tugas saat hadir di 

kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas. Mahasiswa juga dapat berbicara bahasa Inggris 

dan menulis dalam bahasa Inggris dengan baik berdasarkan tugas yang diberikan.  

  

Kata kunci: pembelajaran; persepsi mahasiswa; tatap muka terbatas 

 

Abstrak: This study is aimed to find students’ perceptions on learning by giving assignment 

in limited face-to-face learning. In this pandemic time, teaching-learning activity is 

conducted limited and follows health protocol. One of the teaching-learning activities in the 

class is by giving assignment. Assignment in this teaching-learning activity is in the English 

teaching-learning activity context. By giving various kinds of assignments during teaching-

learning activities, the researcher will explore more about students’ perceptions. The method 

used in this research is survey. The research result was the students more understood in doing 

the assignment when they attended the limited face-to-face learning. Students could also 

more be able to speak English and wrote in English well based on the assignment given. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran tatap muka terbatas 

dilaksanakan pada masa pandemi. 

Pembelajaran tatap muka terbatas 

dilaksanakan dengan melaksanakan protokol 

kesehatan, seperti menggunakan masker, 

menjaga jarak, mengecek suhu, dan mencuci 

tangan. Pembelajaran tatap muka terbatas juga 

memperhatikan jumlah mahasiswa yang hadir 

di kelas. 

 

Pada pembelajaran tatap muka 

terbatas juga dilaksanakan di perguruan tinggi. 

Pada awal perkuliahan, mahasiswa diberikan 

pilihan apakah akan menghadiri kelas tatap 

muka terbatas atau mengikuti perkuliahan 

secara virtual. Bagi mahasiswa yang memilih 

mengikuti perkuliahan tatap muka terbatas, 

maka hadir di kampus untuk pembelajaran. 

Salah satu mata kuliah di perguruan 

tinggi adalah bahasa Inggris. Bahasa Inggris 

adalah salah satu bahasa internasional 
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sehingga diperlukan untuk menguasai bahasa 

Inggris sebagai bahasa komunikasi. Menurut 

Megawati pada (Ali & Muchtar, 2020), 

“bahasa inggris merupakan alat 

komunikasi internasional yang dapat 

menghubungkan antara masyarakat 

dengan dunia luar termasuk berbagai 

aspek dalam pendidikan”. Salah satu 

metode pembelajaran di kelas adalah dengan 

pembelajaran melalui tugas. 

Tugas dalam bahasa Inggris pada 

penelitian ini secara khusus mengenai tugas 

berbicara dalam bahasa Inggris dan tugas 

menulis dalam bahasa Inggris. Secara khusus, 

penelitian ini hendak mengeksplorasi 

pembelajaran melalui tugas pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

Tugas yang diberikan adalah tugas 

individu dan tugas kerja kelompok. Roestiyah 

dalam Shasliani (2021) menyatakan bahwa 

“kerja kelompok adalah rangkaian kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”. 

Pada kerja kelompok, mahasiswa berdiskusi 

dengan teman dan berbicara dalam bahasa 

Inggris. Schunk pada Sjafei et al. (2017) 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan kolaboarasi satu sama 

lain. 

Untuk hasil pengerjaan tugas dengan 

baik, maka diperlukan motivasi. Uno pada 

Musfirah (2020) menyatakan bahwa 

“motivasi merupakan kekuatan yang 

mendorong seseorang melakukan sesuatu 

untuk mencapai tujuan”. 

Shi pada Rachman (2020) 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

yaitu “serangkaian langkah yang digunakan 

siswa dalam meningkatkan pembelajaran 

mereka agar dapat mengontrol proses belajar 

mereka sendiri dengan mengembangkan 

keterampilan bahasa, meningkatkan 

kepercayaan diri dan motivasi dalam proses 

pembelajaran”.  

Pembelajaran berbicara bahasa 

Inggris memerlukan beberapa strategi 

pembelajaran. Solcova pada Purwaningsih et 

al. (2019) menyatakan bahwa creative task 

yang berfokus pada kegiatan sehari-hari yang 

dapat meningkatkan kelancaran berbicara 

bahasa Inggris. Pada pembelajaran menulis 

bahasa Inggris, Hughes pada Sianna & 

Syawal (2017) menyatakan bahwa terdapat 

lima komponen pada menulis, yaitu isi, 

penyusunan tulisan, kosakata, penggunaaan 

bahasa, dan mekanika. 

Beberapa penelitian terdahulu 

mengenai pembelajaran dengan tugas pada 

pembelajaaran bahasa. Penelitian terdahulu 

pertama yaitu Saputro et al. (2021) mengenai 

manfaat dan tantangan dalam menerapkan 

task-based language teaching. Hasil dari 

penelitian tersebut untuk manfaat dari 

penerapan task-based language teaching 

yaitu siswa lebih aktif pada pembelajaran, 

sesuai dengan kurikulum, meningkatkan 

motivasi siswa, dan siswa dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik, sedangkan 

tantangan dari penerapan task-based 

language teaching yaitu memerlukan waktu 

yang lama, proses yang rumit, dan metode 

yang kurang relevan dengan persiapan ujian. 

Penelitian terdahulu kedua yaitu 

Chairena (2016) mengenai penerapan task-

based language teaching untuk siswa SMP. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu terdapat 

kelemahan pada penerapan task-based 

language teaching yaitu diperlukan waktu 

yang memadai dan langkah-langkah yang 

tepat. 

Penelitian terdahulu ketiga yaitu 

Hakim (2015) mengenai desain pembelajaran 

task-based language teaching pada 

pembelajaran reading. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah mengenai pemaparan 

prosedur task-based language teaching. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, 

belum terdapat penelitian task-based 

language teaching pada pembelajaran bahasa 

Inggris di perguruan tinggi dan khususnya 

pada pembelajaran tatap muka terbatas. 

Dengan demikian, penelitian ini berpusat pada 

penerapan pembelajaran dengan tugas pada 

pembelajaran bahasa Inggris pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah Bagaimana persepsi mahasiswa 

mengenai pembelajaran bahasa Inggris 

dengan pemberian tugas pada pembelajaran 

tatap muka terbatas? Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi persepsi 

mahasiswa mengenai pemberian tugas pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

survei. Survei adalah prosedur pada penelitian 

kuantitatif yang mendeskripsikan sikap, 

pendapat, dan karakter (Creswell, 2012). 

Instrumen pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner. Kuesioner terdiri 

dari pertanyaan terbuka dan pertanyaan 

tertutup. Pertanyaan tertutup dilaksanakan 

dengan menggunakan skala likert yaitu 5 

(sangat setuju), 4 (setuju), 3 (netral), 2 (tidak 

setuju), 1 (sangat tidak setuju). Terdapat 18 

pertanyaan tertutup dengan menggunakan 

skala likert. Pada pertanyaan terbuka dengan 

menggunakan isian singkat dan terdapat 2 

pertanyaan terbuka. 

Responden dari penelitian ini adalah 

mahasiswa semester 1 yang belajar bahasa 

Inggris, secara khusus pada program studi 

sistem informasi dan program studi 

manajemen. Responden yang mengisi 

kuesioner juga adalah mahasiswa yang 

memilih mengikuti perkuliahan tatap muka 

terbatas di kampus, dimana sesuai dengan 

tujuan penelitian ini yaitu mengekspolorasi 

pemberian tugas pada pembelajaran tatap 

muka terbatas. Terdapat 88 responden yang 

mengisi kuesioner. 

Teknik analisis data dibagi menjadi 

dua yaitu persentase pada pertanyaan tertutup 

dan narasi pada pertanyaan terbuka. Pada 

pertanyaan tertutup, terdapat presentase pada 

setiap pernyataan. Persentase tersebut 

berdasarkan jumlah responden yang memilih 

jawaban yang disediakan. Pada pertanyaan 

terbuka, terdapat narasi dari jawaban singkat 

yang diisi pada kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan pada 

penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

berdasarkan kuesioner dengan pertanyaan 

tertutup dan pertanyaan terbuka. Berikut 

adalah hasil dari pertanyaan tertutup. 

 

Tabel 1. Hasil dari pertanyaan tertutup 

 

P 5 4 3 2 1 

 T T T T T 

1 63 20 3 1 1 

2 52 26 8 1 1 

3 49 34 4 0 1 

4 52 33 22 0 1 

5 44 31 12 0 1 

6 29 32 26 0 1 

7 30 36 21 0 1 

8 34 38 14 0 2 

9 39 40 8 0 1 

10 33 41 13 0 1 

11 46 34 7 0 1 

12 49 32 6 0 1 

13 35 41 11 0 1 

14 30 36 20 0 2 

15 25 38 24 0 1 

16 31 32 23 1 1 

17 25 38 24 0 1 

18 24 43 19 1 1 

 

 Pada tabel di atas, pada kolom pertama 

adalah daftar pernyataan (P) yang terdiri dari 

18 pernyataan. Kemudian terdiri dari lima 

kolom 5,4,3,2,1 yang merupakan bagian dari 

skala likert dimana 5 (sangat setuju), 4 

(setuju), 3 (netral), 2 (tidak setuju), 1 (sangat 

tidak setuju). Pada masing-masing kolom 

tersebut terdiri dari total (T) responden yang 

memilih jawaban pada setiap pernyataan pada 

skala likert. 

 Pada pernyataan 1 sampai 5, responden 

lebih banyak memilih sangat setuju. Pada 

pernyataan 6 sampai 10, responden lebih 

banyak memilih setuju. Pada pernyataan 11 

dan 12, responden lebih banyak memilih 

sangat setuju. Pada pernyataan 13 sampai 18, 

responden lebih banyak memilih setuju. 

 

Tabel 2. Presentase dari tabel 1 

P 5 4 3 2 1 

 Persentase Persentase Persentase Persentase Persentase 

1 71.59% 22.73% 3.41% 1.14% 1.14% 

2 59.09% 29.55% 9.09% 1.14% 1.14% 

3 55.68% 38.64% 4.55% 0.00% 1.14% 

4 59.09% 37.50% 2.27% 0.00% 1.14% 
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5 50.00% 35.23% 13.64% 0.00% 1.14% 

6 32.95% 36.36% 29.55% 0.00% 1.14% 

7 34.09% 40.91% 23.86% 0.00% 1.14% 

8 38.64% 43.18% 15.91% 0.00% 2.27% 

9 44.32% 45.45% 9.09% 0.00% 1.14% 

10 37.50% 46.59% 14.77% 0.00% 1.14% 

11 52.27% 38.64% 7.95% 0.00% 1.14% 

12 55.68% 36.36% 6.82% 0.00% 1.14% 

13 39.77% 46.59% 12.50% 0.00% 1.14% 

14 34.09% 40.91% 22.73% 0.00% 2.27% 

15 28.41% 43.18% 27.27% 0.00% 1.14% 

16 35.23% 36.36% 26.14% 1.14% 1.14% 

17 28.41% 43.18% 27.27% 0.00% 1.14% 

18 27.27% 48.86% 21.59% 1.14% 1.14% 

 

Pada tabel 2 di atas, kolom pertama 

terdiri dari pernyataan (P) dan pada kolom 

berikutnya terdiri dari presentase pada 

jawaban dari skala likert. Pada pernyataan 1 

yaitu mahasiswa menerapkan protokol 

kesehatan dengan menggunakan masker di 

kelas. 71.59% responden memilih sangat 

setuju dalam penerapan protokol kesehatan 

dengan menggunakan masker. Pada 

pernyataan 2 yaitu mahasiswa menerapkan 

protokol kesehatan dengan menjaga jarak di 

kelas. 59.09% responden memilih sangat 

setuju dalam penerapan protokol kesehatan 

dengan menjaga jarak. Pada pernyataan 3 

yaitu mahasiswa lebih mengerti dengan tugas 

yang diberikan saat masuk pada tatap muka 

terbatas di kelas. 55.68% responden memilih 

sangat setuju lebih mengerti saat hadir di kelas. 

Pada pernyataan 4 yaitu mahasiswa dapat 

menanyakan informasi ke dosen jika 

mengalami kendala saat pengerjaan tugas. 

59.09% responden memilih sangat setuju 

dapat menanyakan informasi ke dosen. Pada 

pernyataan 5 yaitu mahasiswa dapat 

menanyakan informasi ke teman jika 

mengalami kendala saat mengerjakan tugas. 

50.00% responden memilih sangat setuju 

dapat menanyakan informasi ke teman. 

Selanjutnya pada pernyataan 6 yaitu 

mahasiswa dapat mengerjakan tugas 

berbicara bahasa Inggris dengan baik pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 36.36% 

responden memilih setuju dapat berbicara 

bahasa Inggris dengan baik. Pada pernyataan 

7 yaitu mahasiswa mempersiapkan berbicara 

bahasa Inggris sebelum berbicara di depan 

kelas pada pembelajaran tatap muka terbatas. 

40.91% responden memilih setuju 

melaksanakan persiapan sebelum berbicara 

bahasa Inggris di depan kelas. Pada 

pernyataan 8 yaitu mahasiswa belajar untuk 

melafalkan bahasa Inggris dengan baik pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 43.18% 

responden memilih setuju dapat melafalkan 

bahasa Inggris dengan baik. Pada pernyataan 

9 yaitu mahasiswa mendapat masukan dari 

dosen setelah berbicara bahasa Inggris di 

depan kelas pada pembelajaran tatap muka 

terbatas. 45.45% responden memilih setuju 

mendapat masukan dari dosen setelah 

berbicara di depan kelas. Pada pernyataan 10 

yaitu mahasiswa dapat mengerjakan tugas 

menulis bahasa Inggris dengan baik pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 46.59% 

responden memilih setuju dapat mengerjakan 

tugas menulis bahasa Inggris dengan baik. 

Selanjutnya pada pernyataan 11 yaitu 

mahasiswa mengerti dengan petunjuk 

pengerjaan tugas pada pembelajaran tatap 

muka terbatas. 52.27% responden memilih 

sangat setuju dan mengerti dengan petunjuk 

pengerjaan tugas. Pada pernyataan 12 yaitu 

mahasiswa dapat berdiskusi dengan teman 

dengan baik pada diskusi kelompok pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 55.68% 

responden memilih sangat setuju yaitu dapat 

berdiskusi dengan teman dengan baik pada 

diskusi kelompok. Pada pernyataan 13 yaitu 

mahasiswa belajar untuk mengerjakan tugas 

menulis bahasa Inggris dengan struktur yang 

baik pada pembelajaran tatap muka terbatas. 

46.59% responden memilih setuju dapat 

mengerjakan tugas menulis bahasa Inggris 

dengan struktur yang baik. Pada pernyataan 
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14 yaitu mahasiswa mengerjakan variasi 

kosakata bahasa Inggris pada tugas bahasa 

Inggris pada pembelajaran tatap muka 

terbatas. 40.91% responden memilih setuju 

dengan menggunakan variasi kosakata bahasa 

Inggris pada pengerjaan tugas. 

Pada pernyataan 15 yaitu mahasiswa 

menggunakan tata bahasa Inggris yang baik 

pada pengerjaan tugas pada pembelajaran 

tatap muka terbatas. 43.18% responden 

memilih setuju dengan menggunakan tata 

bahasa Inggris yang baik pada pengerjaan 

tugas. Pada pernyataan 16 yaitu mahasiswa 

dapat lancar mengerjakan tugas pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 36.36% 

responden memilih setuju dapat mengerjakan 

tugas dengan lancar. Pada pernyataan 17 yaitu 

mahasiswa termotivasi dengan tugas yang 

diberikan pada pembelajaran tatap muka 

terbatas. 43.18% responden memilih setuju 

termotivasi dengan tugas yang diberikan. 

Pada pernyataan 18 yaitu mahasiswa senang 

dengan tugas yang diberikan pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 48.86% 

responden memilih setuju yaitu senang 

dengan mengerjakan tugas yang diberikan 

pada pembelajaran tatap muka terbatas. Selain 

18 pernyataan tertutup dengan menggunakan 

skala likert, terdapat pula 2 pertanyaan 

terbuka dengan isian singkat. 

Pertanyaan terbuka 1 yaitu mengenai 

pendapat mahasiswa mengenai tugas bahasa 

Inggris pada pembelajaran tatap muka 

terbatas. Terdapat berbagai jawaban singkat 

yang dapat dirangkum sebagai berikut yaitu 

responden lebih mengerti tugas bahasa Inggris 

yang diberikan dengan kehadiran di kelas 

pada pembelajaran tatap muka terbatas, 

pemberian tugas lebih dipahami sesuai 

dengan materi yang dijelaskan dosen, 

responden dapat berdiskusi dengan 

mahasiswa lain saat hadir di kelas, pemberian 

tugas membantu untuk lebih mudah 

dikerjakan dan dengan lebih cepat, dan tugas 

yang diberikan beermanfaat. 

Pertanyaan terbuka 2 yaitu mengenai 

pemahaman mahasiswa dengan tugas baahasa 

Inggris yang diberikan pada pembelajaran 

tatap muka terbatas. Terdapat pula beberapa 

jawaban singkat yang dapat dirangkum 

sebagai berikut yaitu responden lebih cepat 

memahami tugas yang diberikan, responden 

mendapat masukan dari tugas yang diberikan, 

responden dapat lancar mengerjakan tugas 

bahasa Inggris, dan responden mengerti 

dengan penjelasan dari dosen,  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil dan 

pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan pemberian tugas pada 

pembelajaran bahasa Inggris pada 

pembelajaran tatap muka terbatas disarankan 

untuk dilaksanakan dikarenakan mahasiswa 

lebih mengerti pada pengerjaan tugas dengan 

hadir pada pembelajaran tatap muka terbatas. 

Mahasiswa juga dapat berbicara dalam bahasa 

Inggris dan menulis dalam bahasa Inggris 

dengan lancar. 

Penelitian lebih lanjut disarankan 

untuk melaksanakan penelitian dengan 

pembelajaran melalui pemberian tugas pada 

mahasiswa yang memilih untuk hadir pada 

kelas virtual. 
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